BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kessmpulan

Dalam penélitian ini peneliti mencoba melihat persepsi mahasiswa tentang
berita human trafficking yang terangkum dalam tiga indikator yakni proses
pengiriman tenaga kerja, ditipu dan diperdaya serta eksploitasi tenaga kerja. Pada
akhirnya dari ketiga indikator ini dapat ditarik kesimpulan bahwa perspesi
mahasiswa dari latar belakang yang berbeda melihat penjualan manusia atau

human trafficking merupakan bentuk tindakan kriminal.

Bentuk kriminal tersebut merupakan bentuk identitas seseorang yamg
dipalsukan guna mengambil keuntungan pribadi dengan cara memperdaya para
calon tenaga kerja yang berasal dari orang yang tidak mampu sebagai aasan
untuk mau bekerja sebagal para Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Dalam kondisi
seperti ini, para calon tenaga kerja diming-iming dengan mendapat ggji yang besar

sehingga orang tersebut mau untuk bekerjadi luar negeri.

Bentuk penipuan dan memperdaya para calon tenaga kerja ini - dilakukan
kepada orang yang mempunyal pengetahuan lemah serta tidak memiliki
pengalaman kerja yang baik. Hal tersebut dapat menimbulkan bentuk ekploitasi
tenaga kerja seperti bekerja di satu majikan tetapi dipekerjakan lebih dari satu
tempat, tidak diberi tempat tinggal yang memadai, tidak diberi makan yang cukup,

dipaksa melayani hasrat seksual majikan, tidak mendapat alat keselamatan dan
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keamanan kerja, bekerja 12-20 jam sehari (overtime), bekerja tanpa dibayar sama

sekali atau dibayar tapi dengan upah yang rendah atau tidak sesuai.

6.2 Saran
Dari kesmpulan yang penulis paparkan, penulis memiliki beberapa

saran yang dijel askan sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah di NTT
Pemerintah harus lebih berperan aktif dalam bekerjasama dengan semua
pihak baik itu dari pihak Kepolisian untuk mengawasi dan mengontrol
keamanan, pihak Depnaker yang berfungsi sebagai pemeriksa dokumen-
dokumen dan menyalurkan tenaga kerja, Perusahaan yang merekrut para
tenaga kerja, pihak imigrasi yang mengatur segala sarana untuk bisa ke
luar negeri serta media massa baik itu media cetak, elekronikmaupun
online.

2. Bagi Media Surat Kabar Harian Umum Pos Kupang
Media harus konsisten dalam menjalankan fungsi tugasnya sebagai
sumber informasi dan sebagai alat kontrol sosia di dalam kehidupan
bermasyarakat. Serta selau terus memberikan yang terbaik untuk
menjangkau informasi sampai ke pel osok-pelosok daerah.

3. Bagi Pihak Polri
Kapolda harus lebih tegas untuk mengontrol anak buahnya dalam

mengawas keadaan lalu lintas baik itu jalur darat, laut maupun udara
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serta mengkoordinir anak buahnya agar tidak terbuai oleh uang yang
disogok dengan pemanfatan jabatan yang ada.

. Pihak Depnaker

Pihak tenaga kerja yang mengurusi segala kelengkapan dokumen para
tenaga kerja harus bisa lebih jeli dalam melihat prosedur serta dokumen-
dokumen yang diberikan oleh perusahaan yang merekrut tenaga kerja,
kemudian harus adanya tambahan lampiran seperti SKCK (Surat
Keterangan Catatan Kepolisian) bagi para tenaga kerja sebagai
keterangan polisi untuk mengontrol dan mengawas keadaanpara tenaga
kerja.

. Perusahaan Perekrut Para Calon Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
Perusahaan yang merekrut para calon tenaga kerja harus mengikulti
standarisasi yang diatur oleh pemerintah serta lebih transparan dalam
memberikan dokumen.

. Bagi paraTKI atau TKW

Sebelum dipekerjakan ke luar negeri, seharusnya para tenaga kerja harus
mengerti prosedur yang benar untuk bekerja diluar negeri dalam artian
para tenaga kerja sudah harus mencari tahu informas sebelumnya
tentang proses pengiriman tenaga kerja mulai dari berbagai persyaratan
seperti kelengkapan dokumen, melatih ketrampilan serta proses ijin yang

sah dari pihak Depnaker.
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7. Bagi Masyarakat
Masyarakat juga harus lebih aktif dalam berinteraksi dengan keadaan
yang terjadi di lingkungan untuk bisa menginformasikan mengenai kasus

human trafficking kepada calon tenaga kerja yang tidak tahu.
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